
 

 

Tabel 1 

Daftar  Nama  Tenaga  Guru  Madrasah  Aliyah  YPIP Panjeng  Jenangan  

Ponorogo Tahun  Pelajaran  2015/2016 

 

No  Nama TTL Jabatan Pendidikan 

1 Sukamto, S.Pd Trenggalek, 

06/10/1968 

Guru S 1 

2 Mutazim Fadil, M.Pd.I Ngawi, 

25/04/1969 

Guru S 2 

3 Chabib, S.Pd.I. Ponorogo 

09/05/1959 

Guru S 1 

4 Warianto Ponorogo 

06/01/1982 

Guru SLTA 

5 Hilda Purdianasari,S.Pd. Ponorogo 

17/05/1978 

Guru S 1 

6 Erwin Triyanto, S.Kom.S.Pd Ponorogo 

13/12/1980 

Guru S 1 

7 Ma’ruf Ponorogo 

09/04/1968 

Guru SLTA 

8 Ainie Kusumasarie, S.Pd Madiun 

13/07/1975 

Guru S 1 

9 Tatik Romita.S.E Madiun 

26/05/1979 

Guru S 1 

10 Khusnuddin.S.H.I Pulau Kijang 

10/01/1977 

Guru S 1 

11 Yayuk Yulianti.S.Pd Ponorogo 

23/05/1979 

Guru S 1 

12 Aan Ahroja.S.T Ponorogo 

07/04/1977 

Guru S 1 

13 Febriyanti.S.Pd.I Ponorogo 

18/02/1982 

Guru S 1 

14 Mohammad Isnaini.S.Pd. Madiun 

09/03/1987 

Guru S 1 

15 Yuli Ahyarini Magetan 

06/05/1974 

Guru S 1 

16 Sri Rahayu.S.Pd Ponorogo 

26/05/1985 

Guru S 1 

17 Masithoh Asri Hidayati Ponorogo 

20/09/1972 

Guru SLTA 

 

 

 



 

 

Tabel 2 : 

 

 Daftar  Data  Siswa  Madrasah  Aliyah  YPIP  Panjeng Jenangan  Ponorogo  

Tahun  Pelajaran  2015/2016 

 

NO KELAS 

JENIS KELAMIN 

JUMLAH 

L P 

1 KELAS X 10 16 26 

2 KELAS XI 6 12 18 

3 KELAS XII 6 10 16 

 JUMLAH TOTAL 22 38 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3 

 

Daftar  Sarana Dan Prasarana  Madrasah  Aliyah  YPIP  Panjeng  Jenangan  

Ponorogo  Tahun  Pelajaran  2015/2016 

 

No Jenis prasarana Jumlah 

1 Ruang kelas 3 

2 Perpustakaan  1 

3 R. Lab Komputer 1 

4 R.guru 1 

5 Tempat ibadah 1 

6 R. UKS 1 

7 WC 2 

8 Gudang  1 

9 R. sirkulasi  1 

10 Tempat olahraga 1 

11 R. Tata Usaha 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 :  
 

Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah YPIP Panjeng  

Program Pembiasaan 

 

  
Gambar. 1. Jadwal sholat Dhuha dan Dhuhur Gambar 2. Jadwal Ta’limul Quran 

 

 
 
 

 
 

  
Gambar. 3. Siswi-siswi sholat Dhuha 
berjamaah 

Gambar. 4. Siswa-siswa menuju masjid 
untuk sholat Dhuhur berjamaah 
bersama masyarakat 

 
 



 

 

Lampiran 2 :  
 

Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah YPIP Panjeng  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Siswa-siswi mengikuti kegiatan 
kerja bakti dan kegiatan masyarakat lainnya 

Gambar. 2. Siswa-siswi mendapat bimbingan 
dari Guru BP karena melanggar tata tertib 

 

 

 
Gambar. 3. Siswa-siswi berjabatan tangan 
dengan para guru sebelum masuk kelas 

Gambar. 4. Upacara tiap hari Senin 

 

 



 

 

Lampiran 3 :  
 

Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah YPIP Panjeng 

Program ekstrakurikuler 

 

  
Gambar. 1. Siswa-siswi mengikuti kegiatan 
ektra/ perkemahan 

Gambar. 2. Pentas seni dalam rangka PHBI 

 
 

Gambar. 3. Siswa-siswi mengikuti kegiatan 
pelatihan kepemimpinan 

Gambar. 4. Siswa-siswi mengikuti kegiatan 
pelatihan kepemimpinan 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 :  
 

Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah YPIP Panjeng 

Program ekstrakurikuler 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar. 1. Siswa-siswi mengikuti kegiatan 
lomba tartil Al-Quran 

Gambar. 2. Siswa-siswi mengikuti kegiatan 
lomba cerdas cermat 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 :  
 

Upaya pengembangan nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran meliputi silabus, 
RPP dan proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 :  

 

Absensi Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur Di Madrasah Aliyah YPIP Panjeng  

Program Pembiasaan 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

WAWANCARA 

No  : 01/ 2015 

Informan : Kepala M A YPIP Panjeng, Bapak H.Moch.Kurnen, A.Ma   

Tanggal :  

Tanya : Apa status MA YPIP Panjeng? 

Jawab : MA YPIP Panjeng merupakan lembaga Pendidikan Formal milik 

yayasan atau swasta yang setingkat dengan Sekolah Menengah Atas 

(SMA), dibawah naungan Kementerian Agama 

Tanya : Apa alasan keberadaan MA YPIP Panjeng? 

Jawab : MA YPIP Panjeng didirikan adalah karena di Jenangan khususnya 

Desa Panjeng belum ada sekolah setingkat SMA/MA, selain itu 

untuk membantu pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya di 

Kecamatan Jenangan, karena di kecamatan Jenangan khususnya 

desa Panjeng banyak anak yang kurang mampu kemudian tidak 

melanjutkan sekolah.   

Tanya : Siapakah Penggagas MA YPIP Panjeng ini? 

Jawab : PEnggagas adalah dari para tokoh Agama, tokoh Pendidikan dan 

tokoh mayarakat di Desa Panjeng, antara lain pak H.M.Umar Rowi, 

H.Mayjen Pur. Mukhlas Rowi, H.Fathurrohman, H.Wafiq Ihsan, 

Drs.H.Hamid Ihwan, H. Asfan faqih.  

Merekalah para penggagas kehadiran MA YPIP Panjeng.  

Tanya : Kapan Pendirian MA YPIP Panjeng? 

Jawab : Pada Tanggal 2 Januari  1969 Mendirikan sekolah PGANU, 

seiring dengan adanya kemajuan didalam dunia Pendidikan 

kemudian kurang lebih pada tahun 1979 dirubah menjadi MA YPIP 

Panjeng. 

Pada waktu itu MA YPIP  masuk pada siang hari,  kegiatan belajar 

mengajarnya pertama kali masih  menempati gedung SDN Panjeng,  

dengan   jumlah   siswa   pertama   kali   sebanyak  40  siswa untuk  

kelas  satu.  

Kemudian  pada  tahun  1970, Yayasan Pendidikan Islam Panjeng  

diberi  tanah  wakaf  oleh  Bapak  H. Daman  Huri  seluas 1400 m²,  

kemudian dibangun  tiga ruang yang selesai tahun 1972. Lalu lokasi 

MA YPIP Panjeng dipindah kegedung baru karena ada sesuatu dan 

lain hal. 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA 

No  : 02/ 2015 

Informan : Bapak Mutazim Fadil, M.Pd.I (kepala Perpustakaan) 

Tanggal :  

Tanya : Apakah kegiatan shalat dhuha disini selalu dilakukan pak? 

Jawab Shalat  dhuha  sudah  menjadi  kebiasaan  di  MTs / MA  YPIP  

Panjeng  ini.  Setiap  jam  istirahat  pertama  guru  maupun  murid  

selalu  melaksanakan  shalat  dhuha  berjamaah  di  masjid.  Anak 

MA  yang  dari  pondok  tidak  pernah  absen  melaksanakan  shalat  

dhuha  meskipun  kadang-kadang  ada  beberapa  yang  terlambat  

itu  karena  jam  pelajaran  yang  molor.  Untuk  melakukan  shalat  

dhuha  ini  tanpa  menunggu  perintah  dari  guru  bahkan  ketika  

bapak  ibu  guru  tidak  melaksanakan  shalat  dhuha  berjamaah  

karena  ada  sesuatu  mereka  melaksanakannya  sendiri  di  masjid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA 

No   : 11/ 2015 

Informan  : Bapak Dody (Pengurus Pondok) 

Tanya : BAgaimana tentang kebiasaan shalat dhuha siswa pondok ? 

apakah sering absen? 

Jawab : Anak  yang  di  pondok  memang  tidak  pernah  absen  untuk  

melakukan  shalat  dhuha,  mereka  selalu  melaksanakan  shalat  

dhuha  meskipun  terlambat  datang.  Itu  karena  mereka  sudah  

terbiasa  melakukan  shalat  dhuha  di  pondok  sehingga  terasa  

ringan  dalam  menjalankannya 

Tanya : Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa pondok MA YPIP Panjeng? 

Jawab : Anak  yang  tidak  di  pondok  juga  disiplin  dalam  melaksanakan  

shalat  dhuha,  tetapi  juga  ada  yang  tidak  mengikuti  shalat 

dhuha,  mereka  tidak  mengikuti  shalat  dhuha  berjamaah  karena  

membeli  jajan 

 

  



 

 

WAWANCARA 

 

No  : 12/ 2015 

Informan : Ibu Hilda (guru) 

 

Tanya Apakah program shalat dhuha berjamaah pada jam istirahat pertama 

itu wajib bagi semua siswa? 

Jawab : iya, wajib, bagi semua. Tidak terkecuali. Ada absen dan ada guru 

yang mendampingi 

Tanya : terkait kedisiplinan, apakah semua siswa ikut shalat dhuha 

berjamaah? 

Jawab : adalah, yang tidak disiplin, tidak  mengikuti  shalat dhuha,  mereka  

tidak  mengikuti  shalat  dhuha  berjamaah  karena  membeli  jajan. 

Tapi sebagian besar shalat disiplin  dalam  melaksanakan  shalat  

dhuha,   

  



 

 

WAWANCARA 

 

No : 03/ 2015 

Informan : Ibu Febriyanti  (guru) 

Tanggal :  

  

Tanya : Bagaimana kebiasaan siswa terkait kesopanan dan sopan santun 

mereka kepada guru dan teman di MA? 

Jawab : Kalau  anak-anak  itu,  yang  dari  pondok  maupun  tidak  mereka  

menghormati  gurunya,  setiap  bertemu  mereka  mengucapkan  

salam  dan  berjabat  tangan  dengan  bapak  ibu  guru.  Hal  itu  

tidak  hanya  dilakukan  oleh  anak-anak  yang  tinggal  di  pondok  

saja  tetapi  semua  murid  di  MA  maupun  MTs  ini.  Ketika  

pelajaran berlangsung pun, anak-anak cenderung memperhatikan,  

itu  terbukti  nilai  terbaik  diraih  dari  anak  pondok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA 

No : 04/ 2015 

Informan : Bapak  H.M. Kurnen  (Kepala  Sekolah  MA  YPIP  Panjeng) 

Tanggal :  

  

Tanya : Menurut para guru, siswa disini menghormati para guru, apakah 

benar demikian pak? 

Jawab : Benar, Rasa menghormati  Bapak  Ibu  guru  itu  sudah  

merupakan  kewajiban  seorang  siswa  terhadap  bapak  ibu  

gurunya,  alhamdulillah  anak-anak  disini  selalu  menghormati  

dan  taat  kepada  bapak  ibu  gurunya.  Jika  bertemu  mereka  

selalu  mengucapkan  salam  dan  berjabat  tangan,  tidak  hanya  

kepada  guru  tetapi  saya  lihat  kepada  teman-temannya  juga  

berjabat  tangan  bila  bertemu  di sekolah 

Tanya : Bagaimana pergaulan siswa pondok di MA ? 

Jawab : Anak  pondok  terhadap  temannya  baik,  mereka  akur  dalam  

kesehariannya,  karena  mereka  di pondok  ditanamkan  rasa  

kekeluargaan,  kebersamaan,  dan  saling  menghargai  satu  sama  

lain.  Mereka  juga bisa  bergaul  dengan  baik  pada  temannya  

yang  bukan  dari  pondok,  mereka  juga  tidak  membeda-bedakan  

dan  memilih-milih  teman  dalam  bergaul 

Tanya : sedangkan siswa regular/ biasa bagaimana pergaulannya? 

Jawab : Anak  MA  YPIP  Panjeng  yang  tidak  tinggal  di  pondok 

terhadap  teman-temannya  baik.  Tetapi  anak  yang  putri  

cenderung  membuat  sebuah  kelompok  yang  anggotanya  terdiri  

dari  anak  yang  tidak  tinggal  di  pondok.  Mereka  selalu  

bersama-sama  ketika  jam  istirahat  maupun  di  dalam  kelas,  

duduknya  pun  bergerombol  menjadi  satu,  tapi  meskipun  seperti  

itu  mereka  tetap  baik  terhadap  teman  yang  dari  pondok 

  



 

 

WAWANCARA 

 

No : 05/ 2015 

Informan : H Kurnen 

Tanggal : 

  

Tanya : Bagaimana madrasah merencanakan kegiatan Pendidikan karakter 

di MA YPIP Panjeng? 

Jawab : Begini pak untuk kegiatan perencanaan pendidikan karakter di 

madrasah ini sebenarnya sudah dimulai dari rapat awal tahun kepala 

madrasah dengan pengurus yayasan untuk membahas agenda tahun 

pelajaran baru beserta semua program madrasah termasuk rencana 

kegiatan pendidikan karakter berorientasi pada visi madrasah, 

setelah itu saya selaku kepala madrasah mengadakan rapat dengan 

unsur yayasan, komite madrasah, dan guru-guru. Agenda 

pembahasan pendidikan karakter bersifat berkesinambungan yaitu 

menyempurnakan program Pendidikan karakter tahun sebelumnya 

kemudian menyusun perencanaan program pendidikan karakter 

tahun berikutnya yang kemudian direncanakan dalam kalender 

pendidikan tahunan dan program kerja kepala madrasah 

Tanya : dalam hal pelaksanaan Pendidikan karakter di MA YPIP Panjeng, 

bagaimana pendekatan yang dilakukan? 

Jawab : Dalam pelaksanaan pendidikan karakter dilaksanakan secara 

sinergisitas antara kegiatan akademik dan non-akademik di 

madrasah dan pondok dengan pendekatan komprehensif. Pertama, 

mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah 

direncanakan ke dalam seluruh mata pelajaran. Kedua, 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang 

sudah diprogramkan atau direncanakan. Ketiga, Keempat, 

membangun komunikasi kerjasama antar sekolah dengan orang 

tua/wali siswa/siswa 

Tanya Sedangkan dalam evaluasi, bagaimana madrasah melakukannya? 

Jawab Evaluasi secara rutin dilakukan setiap tahun, oleh para pimpinan. 

Mana yang kurang mana yang perlu ditambah atau diganti. 

Sehingga nanti dalam perencanaan bisa lebih ditata.  

  



 

 

WAWANCARA 

 

No 

Informan  

: 06/ 2015 

: Waka kur 

Tanggal :  

  

Tanya : Bagaimana madrasah menerapkan nilai karakter dalam 

Pembelajaran? 

Jawab : Penerapan dan pengembangan nilai-nilai karakter yang menjadi 

prioritas madrasah ini dilaksanakan melalui pelajaran aqidah akhlaq, 

bimbingan konseling, 1 jam pelajaran dalam satu pekan sekali 

masuk di setiap kelas. Terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, 

maupun kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di 

madrasah dalam rangka membiasakan beraqidah yang benar, iman 

taqwa, membiasakan anak-anak menjaga shalat wajib, dhuha dan 

tahajud yang diterapkan di madrasah maupun pondok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA 

No 

Informan 

: 07/ 2015 

: Waka kesiswaan 

Tanggal :  

  

Tanya : MA YPIP memiliki banyak kegiatan pengembangan karakter, 

bagaimana madrasah mengimplementasikannya dalam kegiatan 

tersebut? 

Jawab : Adapun penerapan dan pengembangan nilai-nilai karakter melalui 

kegiatan ekstrakurikuler seperti yang dilaksanakan di madrasah yaitu: 

melalui pramuka, PMR/UKS, Kelompok Seni Budaya, yang 

dilaksanakan satu minggu 2 jam pelajaran, melalui penerapan budaya 

madrasah. Terintegrasi dalam setiap kegiatan, mengintegrasikan 

Pendidikan karakter dalam kegiatan intra kurikuler maupun ekstra 

kurikuler di madrasah dalam rangka membiasakan beraqidah yang 

benar, iman taqwa, membiasakan anak-anak menjaga shalat lima 

waktu dan sebagainya yang diterapkan di madrasah dan asrama 

Tanya : Dalam pelaksanaannya, bagaimana madrasah menyikapi kegiatan-

kegiatan madrasah selain kegiatan ekstra dan harian di madrasah? 

Jawab : Pelaksanaan pendidikan karakter yang telah kami rencanakan 

dengan segenap warga madrasah, kerja sama dengan orang tua atau 

wali siswa sesuai masukan dan rencana yang telah dimusyawarahkan 

dituangkan dalam bentuk program yang kemudian dituangkan dalam 

kerja kepala madrasah, intinya kegiatan pendidikan karakter 

disinergikan dengan program madrasah yang menjadi nilai khas 

madrasah 

  



 

 

WAWANCARA 

No 

Informan 

: 08/ 2015 

: Waka humas 

Tanggal : 

  

Tanya : Setiap pelaksanaan kegiatan pasti ada evaluasi dalam rangka 

peningkatan kualitas, apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

proses evaluasi tersebut? 

Jawab : Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan Pendidikan 

karakter di sini kami, dilakukan dengan empat tahapan. Pertama, 

menetapkan sasaran dari karakter yang diinginkan sesuai dengan 

visi dan misi dalam kegiatan dan program yang ditetapkan dan 

disepakati. Kedua, melakukan pencatatan terhadap pencapaian 

indikator. Ketiga,. melakukan analisis dan evaluasi pada 

pembina/guru. Keempat, melakukan tindak lanjut 

Tanya Apakah proses evaluasi Pendidikan karakter selalu dilakukan rutin? 

Dan bagaimana madrasah melakukan pengawasan dalam kegiatan 

tersebut? 

Jawab Ya pak setiap tahun di madrasah diadakan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan pendidikan karakter, untuk mencari tahu manakah yang 

kurang berhasil, sehingga pada tahun yang akan datang 

pengembangan nilai karakter yang belum berhasil akan menjadi 

fokus utama untuk diperbaiki, biasanya di akhir tahun ajaran, 

sedangkan pengawasan yang dilakukan dengan memantau kegiatan 

siswa misalnya istighosah dan pembiasaan mengaji harian, orang 

tua/wali siswa juga dilibatkan dalam pengawasan karena orang 

tua/wali bertanggungjawab dalam Pendidikan karakter anak-

anaknya selama belajar disini 

  



 

 

WAWANCARA 

 

No 

Informan 

: 09/ 2015 

: Waka kesiswaan 

Tanggal : 

  

Tanya : Bagaiaman mengukur keberhasilan Pendidikan karakter di MA 

YPIP? Siapa saja yang dilibatkan? 

Jawab  Begini pak, harus ada pengawasan dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah kami, evaluasi 

keberhasilan pendidikan karakter dapat dilakukan pada saat 

pembagian hasil belajar, dimana pada waktu pengambilan raport 

orang tua/wali dan guru dapat berdiskusi tentang perkembangan 

karakter anak, sehingga orang tua atau wali dapat dengan leluasa 

menyampaikan perkembangan anak. Demikian juga para pengurus 

pondok kita libatkan sehingga para guru tidak mengalami kesulitan 

dalam pembinaan karakter anak dapat disharing dengan orang 

tua/wali peserta didik/santri, sehingga diharapkan ada solusi yang 

terbaik bagi anak. Sedangkan pengawasan dilakukan dalam kegiatan 

keseharian anak di kelas, di madrasah dan pondok oleh semua 

elemen madrasah dan Pondok 

 

  



 

 

WAWANCARA 

 

No 

Informan 

: 10/ 2015 

: Kepala Madrasah/ H Kurnen 

Tanggal : 

  

Tanya : apa saja hal yang mendukung terlaksananya Pendidikan karakter di 

MA YPIP ini pak? 

Jawab  : Karena ini adalah kerja kolektif, maka tentunya peran serta guru, 

karyawan, komite, yayasan dan pengurus pondok sangat penting, 

karena sumbangsih dan concern mereka yang terus menerus, tanpa 

Lelah pada Pendidikan karakter anak-anak.  

Guru, karyawan, pimpinan dan pengurus pondok yang kelihatan 

langsung oleh anak-anak memberikan uswah yang nyata kepad 

aanak-anak. Selalu mengingatkan, menegur bahkan menghukum 

kalau perlu. 

Selain itu coordinator bagian, yang selalu mengecek absen, buku 

tatib, erkomunikasi dengan yang lain sehingga menjadikan urusan 

lebih ringan, kerjasama, itu intinya. 

 

Tanya Apakah ada forum Bersama secara rutin untuk itu? 

Jawab  Ya ada, rapat tahunan itu, yang pasti. Selain forum-forum kecil yang 

insidentil. Tapi yang pasti agenda rutin yagn rapat tahunan itu. 

Pimpinan, yayasan, komite guru dan karyawan memberian 

kontribusinya, laporan dan lain sebagainya. 

Tanya Tentunya ada hal yang menghambat jalannya Pendidikan karakter 

ini, apa saja pak? 

Jawab  Kalau saya bukan menghambat, tapi menantang, itu tantangan. 

Beberapa hal yang bisa kami catat ialah dari sisi orang tua, 

kebanyakan mereka seperti tidak terlalu peduli dengan anaknya, 

dirumah tidak dipantau, tidak dikomunikasikan dilaporkan kalua 

ada apa-apa. Sehingga yang di madrasah ini tidak tahu apa yang 

terjadi di rumah. 

Nah. Kalau yang di pondok lebih mudah, kan mereka 24 jam bisa 

dipantau, diawasi dan ditegur kalua salah. 

Namanya Pendidikan karakter kan harus terus menerus, 24 jam, 6-7 

jam di madrasah apa cukup? Kan jelas kurang.. itu yang paling 

utama. 

Yang mondok dan yang pulang ke rumah. 

 

  



 

 

WAWANCARA 

 

No 

Informan 

: 13/ 2015 

: Waka kesiswaan 

Tanggal : 

  

Tanya :Apa faktor yang mendukung pelaksanaan Pendidikan Karakter di 

MA YPIP ini? 

Jawab  Kalau pendukung, masjid kita dekat. Peraturan dan tata tertib 

sekolah seudah ada sejak awal masuk MA dan pengawasan yang 

terus menerus dari guru, pimpinan dan karyawan. 

Selain itu, yang paling penting yaitu kekompakan dan konsistensi 

guru dan pimpinan dalam Pendidikan karakter ini. 

Tanya : sedangkan kendala yang ada apa pak? 

Jawab  : kendala itu karena pengawasan yang tidak bisa 24 jam kepada 

semua siswa, kan ada yang pulang ke rumah. Itu merepotkan bagi 

kita apabila ingin mendidik. Gak cukup hanya mengandalkan guru 

di madrasah, harus kerjasama dengan orang tua di rumah. 

 

  



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

No.    : 01/ 2015 

Tanggal   :  

Kegiatan yang diobservasi : Perilaku Siswa Ketika Bertemu Guru di MA YPIP 

 

Transkrip 

Observasi 
Proses belajar mengajar di MA YPIP Panjeng dimulai pukul 

07.00. Siswa-siswi datang sebelum bel berbunyi, begitu juga 

dengan bapak dan ibu gurunya. Siswa-siswi MA YPIP Panjeng 

terdiri dari dua kategori yaitu siswa yang tinggal di pondok dan 

tidak.  

Setiap pagi siswa siswi kelas X MA yang datang kesekolah 

dan bertemu dengan guru, mereka selalu mengucapkan salam dan 

berjabat tangan mereka juga mencium tangan guru sebagai tanda 

hormat mereka terhadap guru.  

Tanggapan 

Pengamat  
Dari pengamatan di atas dapat diketahui bahwa siswa-siswi MA 

maupun MTs YPIP setiap bertemu dengan bapak ibu guru selalu 

mengucapkan salam dan berjabat tangan sebagai rasa hormat 

mereka terhadap guru. 

  

 

  



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

No.    : 02/ 2015 

Tanggal   :  

Kegiatan yang diobservasi : Perilaku Siswa Ketika Bertemu Guru di MA YPIP 

 

Transkrip 

Observasi 
Istirahat pertama pada pukul 09.30, para siswa keluar kelas 

sebagian besar langsung menuju masjid madrasah, yang putri 

membawa mukena. Untuk melakukan shalat dhuha. Sebagian 

yang lain ada yang berhenti dan menuju ke kantin. Ada satu 

orang guru yang terlihat sudah berada di masjid menunggu 

siswa, dan diantara siswa ada yang membawa absensi ke 

masjid.  

Siswa mengambil wudlu, mengantri lalu masuk masjid. 

Shalat dhuha dipimpin oleh seorang guru, ada beberapa guru 

lain yang menjadi makmum. 

Setelah shalat terlihat siswa bergerombol mengisi absen 

yang dibawa tadi, kemudian mereka ada yang kembali ke kelas 

dan ada yang ke kantin. 

Tanggapan 

Pengamat  
Dari pengamatan, diketahui bahwa siswa-siswi MA YPIP 

setiap jam istirahat secara otomatis menuju masjid untuk shalat 

dhuha berjamaah dan setelah itu mengisi absen yang dibawa 

ketua kelas.  

Namun ada yang tidak ikut shalat dhuha tapi pergi kekantin. 

 

  



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

No.   : 03/ 2015 

Tanggal   :  

 

Transkrip 

Observasi 
Siswa waktu istirahat terlihat bergerombol, di depan kelas 

di kantin dan di dalam kelas. Yang didalam kelas terlihat 

mengerjakan tugas, mereka mengerjakan Bersama. 

Ternyata yang mendapat tugas adalah ketua kelompok 

yang kena hukuman, dan teman-temannya membantu, karena 

diminta, ketuanya gak sanggup mengerjakan tugas sendirian, 

takut tidak selesai. Mereka mengerjakan tugas itu sambal 

bergurau. 

Tanggapan 

Pengamat  
Dalam pergaulan dengan siswa yang lain, mereka mudah 

membantu dan menolong, walaupun awalnya kelihatan agak 

terpanksa, tetapi tetap dibantu. Dan mereka tetap mengerjakan 

dengan senang dan tidak terbebani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Kartu point pelanggaran tata tertib MA YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

Program Pembiasaan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Kartu point pelanggaran tata tertib  

MA YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

 

 

 

 

 



 

 

Kartu point pelanggaran tata tertib 

MA YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

 

 
 

 

 

 



 

 

Surat panggilan orang tua 

Siswa pelanggar tata tertib MA YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kartu point pelanggaran tata tertib  

MA YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kartu point pelanggaran tata tertib  

MA YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

 

 

 

 

 



 

 

Surat panggilan orang tua 

Siswa pelanggar tata tertib MTs YPIP Panjeng Jenangan Ponorogo 

 

 

 



 

 

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH 

MA YPIP PANJENG 

PANJENG  JENANGAN PONOROGO 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
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